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Abstract: Fenomena quarter-life crisis (QLC) menjadi perhatian dalam 
konteks perkembangan psikologis pemuda dewasa awal, terutama terkait 
peran kelekatan orang tua yang dapat berfungsi sebagai faktor protektif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelekatan aman 
orang tua terhadap QLC pada anggota Karang Taruna di Desa Siwalan 
Panji, Sidoarjo. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan 
korelasional, menggunakan sampel seluruh anggota Karang Taruna 

berusia 20-30 tahun sebanyak 75 orang yang diambil melalui teknik 
sampling jenuh. Instrumen yang digunakan meliputi Skala Kelekatan 
Aman Orang Tua dan Skala Quarter-Life Crisis, dengan reliabilitas 
masing-masing 0,861 dan 0,914. Data dianalisis menggunakan regresi 
linier sederhana dengan bantuan SPSS versi 25, melalui uji normalitas, 
linearitas, dan signifikansi. Hasil menunjukkan bahwa kelekatan aman 
secara signifikan berhubungan negatif dengan QLC (p < 0,001), dengan 
tingkat kontribusi sebesar 67,1%. Kesimpulan, semakin tinggi kelekatan 
aman orang tua, semakin rendah risiko mengalami QLC. Penelitian ini 
menyarankan pengembangan model intervensi berbasis kelekatan orang tua 
dalam mendukung kesehatan psikologis pemuda. 
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PENDAHULUAN  
Quarter-life crisis (QLC) telah menjadi fenomena yang lazim diperbincangkan di 

berbagai ruang digital, menggambarkan kesulitan yang dialami individu dewasa muda 
akibat ketidakpastian arah hidup (Adawiyah et al., 2023; Arnett, 2014). Istilah ini kerap 
digunakan di media sosial untuk merepresentasikan kegelisahan dan kebingungan yang 

muncul pada fase transisi dari remaja ke dewasa, di mana individu menghadapi krisis fisik 
dan psikologis saat mulai merencanakan pencapaian pribadi di masa depan (Nurjanah et 

al., 2023; Santrock, 2018). QLC dapat didefinisikan sebagai respons terhadap banyaknya 
pilihan dan emosi cemas yang membuat individu merasa tidak berdaya, berakar dari teori 

emerging adulthood yang menekankan periode eksplorasi dan ketidakpastian dalam 

mencapai kemandirian dan penemuan diri. 

Robbins dan Wilner (2001) menyatakan bahwa QLC dapat dialami seseorang yang 
sedang menjalani fase emerging adulthood sebagai dampak dari kurangnya kesiapan 

individu dalam menghadapi transisi dari remaja menuju kedewasaan (Robbins & Wilner, 

2001). Menurut Mukti (2020), jika tidak ditangani dengan cepat, QLC dapat menyebabkan 
stres bahkan depresi (Mukti, 2020). Sebaliknya, jika individu mampu mengatasinya secara 

optimal, kondisi ini dapat mendorong pembentukan komitmen kuat dalam fase 
perkembangan dewasa, disertai kemampuan mengelola emosi, kesadaran akan perlunya 

transisi kehidupan, serta peningkatan motivasi dan apresiasi diri (Sugiyanto & Nurul 
Hikmah, 2021). Yudrik Jahja (2011) dalam bukunya Psikologi Perkembangan menjelaskan 

bahwa pada fase dewasa awal, individu usia 18-29 tahun menghadapi tekanan untuk 



 

 

 

 
Author et al  

 

 
Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

and is distributed under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long 

as the original author(s) and copyright holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or 

reproduction that does not comply with these terms is not permitted. 

 

|   2 

 

memikul tanggung jawab hidup secara mandiri, dituntut mencapai kematangan fisik, 
finansial, dan pendidikan, namun seringkali belum menunjukkan kematangan untuk 

menetapkan komitmen jangka panjang. Tuntutan ini dapat memunculkan berbagai 
masalah, terutama pada usia 20-an yang kerap menunjukkan emosi tidak stabil (Jahja, 

2011; Papalia et al., 2015). 
Sejumlah faktor dapat memengaruhi QLC, termasuk kehidupan sosial, tekanan 

terkait pekerjaan dan karier, tantangan akademik, serta hubungan dengan keluarga, 

pasangan, dan teman-teman (Santoso & Hidayati, 2022). Robbins dan Wilner (2001) 
mengemukakan bahwa QLC mencakup tujuh aspek: masalah dalam membuat pilihan, 

kekhawatiran tentang hubungan dengan orang lain, kekhawatiran, kesedihan, penilaian 
diri yang tidak menguntungkan, kebuntuan, dan keputusasaan (Robbins & Wilner, 2001). 

Salah satu faktor penting yang mendorong keberhasilan individu menghadapi QLC adalah 

dukungan dari anggota keluarga, khususnya kelekatan anak dengan orang tua. Bowlby 

(dalam Ikrima & Khoirunnisa, 2021) mendefinisikan kelekatan sebagai kualitas hubungan 

individu dengan orang-orang di sekitarnya. Teori Perkembangan Kelekatan (Attachment 
Theory) oleh John Bowlby dan Mary Ainsworth mengidentifikasi dua jenis utama: 

kelekatan aman (secure attachment) dan kelekatan tidak aman (insecure attachment) 

(Bretherton, 1992; Hazan & Shaver, 1987). Arnett (dalam McGinley & Evans, 2020) 

menyatakan bahwa selama fase transisi menuju dewasa awal, kelekatan dapat berfungsi 
sebagai faktor protektif yang mendukung individu, berperan penting dalam penyesuaian 
diri dan memberikan dampak positif terhadap kesehatan mental (McGinley & Evans, 

2020). Kelekatan ini masih diperlukan dalam emerging adulthood sebagai sumber rasa aman 

dan kenyamanan, karena pada tahap ini individu belum sepenuhnya mandiri dari peran 

orang tua. Kelekatan aman memungkinkan seseorang mengelola emosi lebih efektif. 
Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan ikatan emosional kuat dengan orang tua 

cenderung memiliki empati yang lebih baik, risiko rendah penyalahgunaan zat, dan lebih 
mampu menghindari masalah kesehatan mental, termasuk depresi (Mikulincer & Shaver, 
2007). John Bowlby (1969) menjelaskan bahwa kelekatan aman adalah hubungan 

berkualitas antara anak dengan pengasuh utama yang bertahan sepanjang hidup, terbentuk 
ketika figur lekat merespons kebutuhan anak secara sensitif dan konsisten, menciptakan 

rasa aman dan keterikatan emosional yang stabil (Bowlby, 1969). Pola pengasuhan yang 
konsisten dan responsif serta kehadiran emosional orang tua sangat penting untuk 

menumbuhkan kelekatan ini (Ainsworth et al., 1978). Meskipun demikian, beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa individu dewasa masih memiliki kemungkinan untuk 
memperbaiki pola kelekatan yang mereka miliki (Siegel, 2012). Armsden & Greenberg 

(1987) mengemukakan bahwa kelekatan aman dengan orang tua dapat diidentifikasi 
melalui aspek kepercayaan, komunikasi, dan keterasingan. Kelekatan aman dapat 

memengaruhi reaksi emosional individu terhadap situasi negatif seperti QLC, di mana 
reaksi seringkali terkait dengan ingatan kelekatan tersebut (Cassidy & Shaver, 1999). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi hubungan antara secure 

attachment dengan QLC pada fase early atau emerging adulthood. Riza et al. (2020) 

menemukan bahwa secure attachment merupakan indikator kuat ketahanan individu dalam 

menghadapi QLC, membantu mengurangi dampak psikologis yang muncul (Riza et al., 
2020). Penelitian Salsabila et al. (2021) juga menyatakan bahwa pola komunikasi individu 

dengan lingkungannya, yang dipengaruhi oleh kelekatan, berpengaruh pada coping strategy 
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yang digunakan saat mengalami QLC (Salsabila et al., 2021). Lebih lanjut, penelitian 
Aisyah (2022) menunjukkan bahwa subjective well-being berhubungan negatif dengan QLC, 

di mana subjective well-being yang baik lebih mudah dicapai jika individu memiliki secure 

attachment yang baik (Aisyah, 2022). Terdapat pula hubungan positif antara secure 

attachment dengan pembangunan hubungan romantis yang positif, yang berkaitan dengan 

QLC (Dutt, 2019). Penelitian Dutt (2019) dan Dinero (2020) mendukung bahwa secure 

attachment membuat individu lebih adaptif dan proaktif dalam mencari hubungan romantis 

yang stabil dan suportif pada masa dewasa awal (Dutt, 2019; Dinero, 2020). 

Meskipun beberapa penelitian telah mencoba meneliti keterkaitan antara secure 

attachment dengan QLC, masih sedikit penelitian yang secara spesifik membahas 

hubungan langsung antara kelekatan aman orang tua dan QLC. Setiap penelitian 
sebelumnya juga memiliki pendekatan dan karakteristik populasi yang berbeda. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada pemilihan populasi pemuda anggota Karang Taruna Sidoarjo 

dengan rentang usia 18-29 tahun, yang termasuk kategori emerging adulthood. Pemilihan 

Karang Taruna didasarkan pada perannya yang penting dalam mengembangkan 

kreativitas dan memberikan dukungan sosial bagi pemuda. Studi kasus di Karang Taruna 
Remaja Kita RW 14 Kelurahan Cibeber (Mustofa, 2017) menunjukkan bahwa berbagai 

kegiatan seperti olahraga, seni, dan keagamaan tidak hanya meningkatkan keterampilan 
remaja, tetapi juga membantu mereka menangani kecemasan dan kebingungan yang 
sering muncul selama QLC. Hal ini mengindikasikan bahwa Karang Taruna berfungsi 

sebagai lembaga sosial yang mendukung pengembangan diri, penciptaan peluang kerja, 
dan pembentukan arah hidup yang lebih jelas bagi pemuda. Survei singkat peneliti 

terhadap beberapa anggota Karang Taruna mengindikasikan bahwa sebagian dari mereka 
mengalami QLC, dengan perasaan bingung mengenai masa depan, serta kecemasan 

terkait karier dan pernikahan. Dengan menyediakan pelatihan, peluang kerja, dan 
dukungan sosial, Karang Taruna berperan sebagai solusi komunitas yang efektif untuk 
membantu pemuda mengatasi QLC sekaligus meningkatkan kualitas ketenagakerjaan. 

Data ketenagakerjaan Kabupaten Sidoarjo pada Agustus 2024 menunjukkan tantangan 
ketenagakerjaan yang dihadapi oleh populasi usia muda, termasuk persaingan kerja yang 

ketat, ketidakcocokan keterampilan dengan kebutuhan pasar, serta tingginya tingkat 
pengangguran (Badan Pusat Statistik Sidoarjo, 2024). Jumlah penduduk muda yang besar 

di Indonesia menimbulkan tekanan serius dalam sektor ketenagakerjaan, yang jika tidak 
ditangani secara efektif dapat meningkatkan dampak negatif terhadap kesejahteraan 
psikologis pemuda dan memicu QLC. Penelitian Rofiq dan Atmagistri (2021) serta 

Rahmah et al. (2022) menemukan bahwa pemuda Karang Taruna menunjukkan gejala 
QLC seperti kebingungan, banyaknya pilihan, kesulitan pengambilan keputusan, 

kecemasan, kekhawatiran, tekanan, dan putus asa terhadap masa depan mereka (Rofiq & 
Atmagistri, 2021; Rahmah et al., 2022). Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “hubungan kelekatan aman orang tua terhadap 
QLC pada pemuda Karang Taruna Sidoarjo”. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat 
hubungan signifikan dan negatif antara kelekatan aman orang tua dengan QLC. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dan strategi korelasional. Untuk 
menguji hubungan antara kelekatan orang tua yang aman dan krisis seperempat 

kehidupan, para peneliti memilih metodologi korelasional (Creswell & Creswell, 2018; 
Sarwono, 2021). Peneliti dapat menggunakan metode ini untuk mengetahui seberapa besar 

korelasi antara dua variabel. 

Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah anggota Karang Taruna berusia 20-30 tahun di Desa 

Siwalan Panji, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik, Kabupaten Sidoarjo memiliki 353 desa, dengan Desa Siwalan Panji memiliki 
populasi 8.895 jiwa (BPS Sidoarjo, 2024). Informasi dari wawancara singkat dengan ketua 

Karang Taruna Desa Siwalan Panji menunjukkan bahwa terdapat 80 anggota Karang 
Taruna yang terdaftar. 

Strategi sampel yang digunakan adalah sampel Non-Probability dengan 
menggunakan metode Jenuh Sampling (Sugiyono, 2019). Teknik sampling jenuh dipilih 

karena seluruh populasi dijadikan sampel, yang sesuai mengingat jumlah populasi yang 
relatif kecil, yaitu 80 responden. Pendekatan ini memastikan bahwa semua elemen 
populasi yang relevan dilibatkan dalam penelitian, sehingga meminimalkan potensi bias 

seleksi (Sekaran & Bougie, 2020). 

Instrumen Penelitian 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua skala psikologi: Skala 

Quarter-Life Crisis dan Skala Kelekatan Aman Orang Tua. 

1. Skala Quarter-Life Crisis diadaptasi dari penelitian Fuad dan Awny (2021). 
Perasaan putus asa, khawatir, tegang, kekhawatiran tentang hubungan 

interpersonal, perasaan terjebak oleh emosi yang sulit, evaluasi diri yang buruk, dan 
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan, semuanya tercakup dalam 

pengukuran ini. Alat ukur ini terdiri dari dua puluh lima bagian. Koefisien 
reliabilitas sebesar 0,914 ditunjukkan oleh uji reliabilitas. Nilai ini mendekati 1 dan 

lebih besar dari 0,6, menunjukkan bahwa skala Quarter-Life Crisis memiliki 
reliabilitas yang baik dan merupakan alat ukur yang reliabel (Ghozali, 2018; Hair 
et al., 2022). 

2. Skala Kelekatan Aman Orang Tua mengadopsi dari penelitian Azhari (2022) yang 
mengacu pada teori secure attachment (kelekatan aman) yang diperluas oleh 

Armsden dan Greenberg (1987). Skala ini mencakup tiga komponen utama: Trust 

(kepercayaan), Communication (komunikasi), dan Alienation (keterasingan). Total 

item pada skala ini adalah 55 item. Hasil uji reliabilitas pada skala secure attachment 

ini, yang dilakukan sebelumnya, memperoleh koefisien Alpha Cronbach sebesar 
0,861, menunjukkan kategori reliabilitas yang tinggi (Cronbach, 1951; Field, 2018). 

Kedua skala ini menggunakan skala Likert dengan pilihan jawaban: Sangat Sesuai 
(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Prosedur Analisis Data 



 

 

 

 
Author et al  

 

 
Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

and is distributed under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long 

as the original author(s) and copyright holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or 

reproduction that does not comply with these terms is not permitted. 

 

|   5 

 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linier 

sederhana dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Tahapan analisis data 

mencakup: 

1. Uji Asumsi Klasik: Berisi uji linearitas untuk memastikan hubungan antara 
variabel bersifat linear, uji heteroskedastisitas untuk memastikan varians residual 

sama, dan uji normalitas untuk memastikan data terdistribusi norma (Cohen et al., 
2003; EMZIR, 2023). 

2. Analisis Regresi Linier Sederhana: Dilakukan untuk menguji hipotesis hubungan 
antara variabel bebas (kelekatan aman orang tua) dengan variabel terikat (quarter-
life crisis). 

3. Uji Koefisien Determinasi (R²): Untuk menentukan sejauh mana variabel 
independen menjelaskan varians dalam variabel dependen (Nachmias & 

Nachmias, 2021). 

4. Uji F dan Uji t: Untuk digunakan dalam menentukan apakah keseluruhan model 
regresi (uji F) atau kontribusi parsial setiap variabel independen (uji t) signifikan 

secara statistik. (Pallant, 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Gambaran Subjek berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

Usia Jenis Kelamin Total Presentase 

Laki-Laki Perempuan 

<20 tahun 0 0 0 0 

20-25 28 14 42 53.85% 

25-30 15 18 33 42.3% 

>30 2 1 3 3.85% 

Total 46 29 78 100% 

 

Pada tabel 1 menunjukkan persentase partisipan berdasarkan rentang usia. ari total 80 
populasi penelitian terdapat 78 responden yang telah mengisi kuesioner, dan 2 orang 

lainnya di luar jangkauan. Pengisian kuesioner oleh 78 responden  yang dijaring 
menggunakan teknik sampling jenuh, terdapat 3 responden yang tidak memenuhi kriteria 
usia emerging adulthood (20–30 tahun), sehingga data mereka dikeluarkan dari analisis 

untuk menjaga validitas hasil penelitian. Berdasarkan hasil tabel 1 dapat diketahui jumlah 
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responden laki-laki berusia 20-30 tahun sebanyak 43 subjek dan jumlah responden 
perempuan berusia 20-30 tahun berjumlah 32 subjek. 

 

 

 

Tabel 2. Persentase Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah Presentas

e 

SMA/K 10 12.82% 

Diploma 30 38.46% 

S1 35 44.87% 

S2 3 3.85% 

S3 0 0 

Lainnya 0 0 

Total 78 100% 

 

Dari tabel kedua dapat diketahui tingkat pendidikan anggota Karang Taruna Desa 
Siwalanpanji Sidoarjo didominasi oleh tingkat pendidikan Lulusan S1 dengan jumlah 
sebanyak 35 dengan nilai persentase sebesar 44.87% dari total populasi penelitian. 

Tabel 3 Kategorisasi Kelekatan Aman 

Kategori Interval  F % 

Rendah X < 37 6 8% 

Sedang 37 ≤ X < 51 46 61,3% 

Tinggi  51≤ X 23 30,7% 

Total 100% 
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Pada tabel 3 hasil analisis deskriptif  Kelekatan aman terdapat 3 kategori rendah, 
sedang, tinggi. Pada kategori rendah ditemukan responden berjumlah 6  dengan persentase 

8%, selanjutnya kategori sedang ditemukan  responden berjumlah 46 dengan persentase 
61,3%, yang terakhir kategori tinggi ditemukan berjumlah responden 23 dengan persentase 

30,7%. Maka kesimpulan diatas anggota Karang Taruna desa Siwalanpanji  di Sidoarjo 
memiliki kelekatan aman berada pada kategori sedang. 

Tabel 4 Kategorisasi Quarter-Life Crisis 

Kategori Interval  F % 

Rendah X < 57 4 5,3% 

Sedang  57≤ X < 76 45 60% 

Tinggi 76≤ X 26 34,7% 

Total 100% 
 

Pada tabel 4 hasil analisis deskriptif  quarter-life crisis terdapat 3 kategori rendah, sedang, 

tinggi. Pada kategori rendah ditemukan responden berjumlah 4  dengan persentase 5,3%, 
selanjutnya kategori sedang ditemukan  responden berjumlah 45 dengan persentase 60%, 

yang terakhir kategori tinggi ditemukan berjumlah responden 26 dengan persentase 34,7%. 
Maka kesimpulan diatas anggota Karang Taruna desa Siwalanpanji  di Sidoarjo 

mengalami quarter-life crisis berada pada kategori sedang. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Variabel sig. Ket   

Kelekatan aman terhadap  quarter-life crisis 0.405  Normal 
  

 

    

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa analisis data menghasilkan nilai signifikansi 0,405 ketika 

menguji asumsi normalitas residual menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov pada 75 
sampel. Dengan tingkat signifikansi lebih tinggi dari 0,05, dapat dikatakan bahwa data 

penelitian mengikuti distribusi normal. 

Tabel 6 Hasil Uji Linieritas 

 Variabel  F sig. Ket 

Kelekatan Aman-  Quarter-Life Crisis 194.091 0.000 Linear 
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Selanjutnya, hasil uji linearitas yang dilakukan antara variabel independen Kelekatan 
aman dengan variabel dependen  quarter-life crisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

linear. Pada variabel kelekatan aman nilai F = 194.091 dengan signifikan 0.000 < 0.001. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa asumsi linearitas telah 

terpenuhi. 

Uji Hipotesi 

Tabel 7 Hasil Uji Regresi Sederhana  Berdasarkan Nilai F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regressio
n 

8943.579 1 18943.579 148.683 .000 

Residual 4391.008 73 60.152   

 

Tabel 8  Hasil Uji Regresi Berganda Berdasarkan Nilai t 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 116

.918 

3.611  32.381 .000 

Kelekatan 
aman 

-
.1.279 

.105 -.891 -12.194 .000 

 

Hasil analisis regresi linear sederhana memperlihatkan jika kelekatan aman secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap  quarter-life crisis (148.683, Sig. = 0.000 < 0.05). 

Analisis individual dengan uji t juga menunjukkan bahwa kelekatan aman memiliki 
dampak signifikan terhadap  quarter-life crisis (t = -7,238, sig < 0,001), demikian pula self 

disclosure (t = -12.194, sig < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa keterikatan memainkan 

peran utama dalam perkembangan quarter-life crisis, baik secara kolektif maupun 

individual. Korelasi antara keterikatan aman dan quarter-life crisis berbanding terbalik 

dengan nilai B-nya yang sebesar -891. 

 



 

 

 

 
Author et al  

 

 
Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

and is distributed under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long 

as the original author(s) and copyright holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or 

reproduction that does not comply with these terms is not permitted. 

 

|   9 

 

Tabel 9 Sumbangan Efektif 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .819a .671 .394 7.75576 

   

Hasil sumbangan efektif yang diberikan dukungan sosial dan  kelekatan aman  kepada  
quarter-life crisis sebesar 67,1%. Maka,Variabel kelekatan aman mampu menjelaskan 67,1% 

variasi yang terjadi pada variabel  quarter-life crisis, sedangkan sisanya sebesar 32,9% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel dukungan kelekatan aman. 

Pembahasan 

Pada hasil analisis deskriptif menunjukkan sebesar 60,4% anggota Karang Taruna 

Buduran Sidoarjo mengalami fase  quarter-life crisis dalam kategori sedang. Fase quarter-
life crisis terjadi karena rendahnya kelekatan aman orangtua. Berdasarkan hasil penelitian 

yang sudah dilakukan dapat mengetahui hubungan negatif kelekatan aman dan  quarter-
life crisis pada anggota Karang Taruna Buduran Sidoarjo Subjek pada penelitian 
merupakan anggota Karang Taruna Buduran Sidoarjo dengan rentang usia 20-30 tahun 

yang mana umur tersebut memasuki masa emerging adulthood. Dapat diketahui 
klasifikasi usia responden (keanggotaan karang taruna desa Siwalanpanji)  memiliki rentan 

usia 20-25 tahun berjumlah 42 orang (53.85%), usia  25-30 tahun berjumlah 33 
orang(42.3%) dan sisanya anggota dengan usia >30 tahun sebanyak 3 orang(3.85%). 

Penelitian ini menjelaskan fenomena kelekatan aman mempengaruhi quarter-life crisis 
atau memiliki hubungan antar keduanya. 

Hasil menunjukkan bahwa penelitian ini kelekatan aman berpengaruh negatif dan 

signifikan pada quarter-life crisis pada anggota Karang Taruna di desa Siwalan Panji 
Kabupaten Sidoarjo. Melalui hasil regresi linier sederhana, diperoleh koefisien regresi 

sebesar -1.279 dengan nilai signifikansi p = 0.000 (< 0.05). Jadi, tingkat penderitaan 
seseorang terhadap quarter-life crisis berbanding terbalik dengan kekuatan hubungan yang 

solid. Keterikatan aman menyumbang 67,1% variasi quarter-life crisis, menurut koefisien 

determinasi R² sebesar 0,671; variasi sisanya disebabkan oleh variabel-variabel yang tidak 

termasuk dalam model. Angka ini menunjukkan bahwa pengaruh kelekatan aman pada  
quarter-life crisis tergolong kuat.  

Penemuan ini sejalan  dengan teori kelekatan oleh Bowlby [48] yang menyatakan 

bahwa individu yang memiliki pengalaman kelekatan aman akan mengembangkan model 
kerja internal positif terhadap diri dan orang lain. Mereka cenderung memiliki rasa percaya 

diri, perasaan aman dalam hubungan interpersonal, serta keterampilan dalam menghadapi 
tekanan dan tantangan perkembangan, termasuk krisis identitas yang terjadi di usia 

dewasa awal. Hasil penelitian ini diperkuat oleh Hasanah dan Listyowati [9] dalam Jurnal 
Psikodimensia, yang menunjukkan bahwa kelekatan aman memiliki korelasi negatif yang 
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signifikan dengan quarter-life crisis. Responden yang memiliki kelekatan aman cenderung 
tidak mengalami gejolak emosional seperti kebingungan arah hidup atau tekanan 

eksistensial.  
Penelitian lainnya oleh Primadani, Putri, & Rachmayanti[10] dalam Jurnal Empati juga 

menemukan bahwa mahasiswa dengan kelekatan aman memiliki tingkat kecemasan masa 
depan yang lebih rendah dan orientasi hidup yang lebih jelas. Bahkan, dalam penelitian 
tersebut dijelaskan bahwa kelekatan aman menjadi salah satu faktor pelindung psikologis 

yang mencegah gejala quarter-life crisis seperti overthinking, ketidakpuasan diri, dan 
perasaan stagnan. Sejalan dengan itu, Utami dan Hidayah [33]  dalam Jurnal Insight 

menyatakan bahwa dukungan emosional dari figur lekat di masa lampau, seperti orang 
tua atau wali, berperan dalam membentuk persepsi kontrol dan makna hidup yang kuat 

pada individu usia 20–30 tahun, yang menjadi kunci dalam menghindari  quarter-life crisis. 
Konteks responden penelitian ini yang merupakan anggota Karang Taruna di desa 

Siwalanpanji Sidoarjo juga memberikan kontribusi penting. Karang Taruna adalah wadah 

pengembangan potensi pemuda dalam kegiatan sosial masyarakat. Dalam komunitas ini, 
individu dengan kelekatan aman cenderung lebih mudah membangun relasi sehat, merasa 

percaya diri, dan lebih siap menghadapi fase perkembangan dewasa awal. Kehadiran 
jaringan sosial dan lingkungan suportif turut memperkuat fungsi protektif dari kelekatan 

aman. Ini sejalan dengan temuan Yusuf & Hidayati (2020) dalam Jurnal Psikologi Talenta, 
yang menunjukkan bahwa individu dengan kelekatan aman lebih mampu berpartisipasi 
aktif dalam komunitas dan memiliki makna hidup yang lebih kuat.  

Lebih lanjut, Arnett [35] dalam konsep Emerging Adulthood menyatakan bahwa masa 
dewasa awal merupakan periode eksplorasi identitas yang rentan terhadap krisis psikologis 

jika individu tidak memiliki pondasi emosional yang kuat. Kelekatan aman bertindak 
sebagai fondasi tersebut, memungkinkan individu menjalani masa transisi ini dengan stabil 

dan terarah. Oleh sebab itu, hasil dari penelitian ini tidak hanya menegaskan pentingnya 
pola kelekatan aman dalam konteks keluarga, tetapi juga memberikan landasan intervensi 
dalam komunitas pemuda seperti Karang Taruna, dengan fokus pada penguatan relasi dan 

dukungan emosional sejak usia remaja. 
Penelitian ini dapat disimpulkan bila kelekatan aman memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap  quarter-life crisis. meningkatnya tingkat kelekatan aman yang individu 
miliki, maka akan semakin rendah tingkat kecenderungan mengalami  quarter-life crisis. 

Temuan ini menegaskan pentingnya peran hubungan emosional yang stabil sejak masa 
kanak-kanak dalam membentuk ketahanan psikologis di usia dewasa awal. Berdasarkan 
hasil tersebut, terdapat beberapa implikasi praktis. Bagi praktisi psikologi, penting untuk 

mengeksplorasi pola kelekatan klien saat melakukan intervensi terhadap permasalahan 
krisis seperempat kehidupan. Bagi orang tua dan pengasuh, penerapan pola asuh yang 

suportif dan responsif sejak dini dapat menjadi investasi jangka panjang dalam 
membangun kesehatan mental anak. Sementara itu, penelitian lanjutan dianjurkan untuk 

mempertimbangkan variabel mediasi atau moderasi seperti harga diri, efikasi diri, dan 
stresor lingkungan, guna memperkaya pemahaman terhadap dinamika quarter life crisis 
dalam konteks psikologis yang lebih luas. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, subjek 
penelitian yang hanya terbatas pada 75 orang anggota Karang Taruna desa Siwalanpanji 

Sidoarjo, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke populasi dewasa awal 
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daerah atau konteks sosial yang berbeda. Kedua, penggunaan metode kuantitatif regresi 
linier sederhana hanya melibatkan satu variabel bebas,sehingga belum mampu 

menjelaskan pengaruh faktor psikologis lain seperti efikasi diri, stress lingkungan atau 
dukungan sosial yang kemungkinan turut berkontribusi terhadap quarter-life crisis. 

Sehubungan dengan tersebut, disarankan agar penelitian berikutnya dapat cukup 
memperluas wilayah, keragaman subjek, dan atau mempertimbangkan variabel mediasi 
guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap quarter-life crisis. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan dan negatif antara kelekatan aman orang tua dengan quarter-life crisis pada 

anggota Karang Taruna di Desa Siwalan Panji Sidoarjo, di mana semakin tinggi tingkat 
kelekatan aman, maka risiko mengalami krisis seperempat kehidupan cenderung menurun 

secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan teori kelekatan Bowlby yang menegaskan 

bahwa keamanan emosional dari figur orang tua dapat menjadi faktor protektif dalam 

menghadapi tantangan dan ketidakpastian fase transisi dewasa awal. Namun, terdapat 
beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, seperti jumlah sampel yang terbatas pada 
anggota Karang Taruna di satu desa tertentu sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan secara luas ke populasi dewasa awal di berbagai daerah, serta 
penggunaan metode kuantitatif regresi linier sederhana yang hanya mempertimbangkan 

satu variabel bebas tanpa mengkaji faktor-faktor lain seperti efikasi diri, dukungan sosial, 
atau stres lingkungan yang juga berpengaruh terhadap QLC. Oleh karena itu, saran bagi 

penelitian selanjutnya adalah memperluas wilayah dan karakteristik sampel agar hasilnya 
lebih representatif, serta mengintegrasikan variabel mediasi maupun moderasi guna 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi quarter-life crisis, sehingga dapat dikembangkan model intervensi yang 
lebih efektif dalam konteks penguatan kelekatan emosional dan kesehatan psikologis 

pemuda. 
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